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ABSTRAK

ANALISISPENGARUH VARIASI PUTARAN DAN TEMPERATUR
DRUM TERHADAP HASIL PENGERINGAN GABAH PADA MESIN
PENGERING BIJI-BIJIAN TIPE ROTARY DRYER

'Ade Mustofa?Nur Aidi Ariyanto, *Mukhamad Khumaidi Usman
Program Studi DIl Teknik Mesin, Politeknik HarapBersama
JI. Dewi Sartika No. 71 Pesurungan Kidul, Kota Tega
Email :ademustofa090301@gmail.com

Salah satu masalah utama bagi para petani patihagengeringan pasca
panen. Penanganan pasca panen yang sering bamtdpagan musim penghujan
membuat masalah sulit yang sering dihadapi oleh patani padi. Pada musim
penghujan pengeringan gabah tidak dapat berjalagasieoptimal, karena masih
menggunakan sinar matahari yang membutuhkan wakta dan membutuhkan
tempat yang lua?engeringan bertujuan mengurangi kandungan air gadah
yang masih basah dengan kadar air 24 % - 27 % diekgang yang menyisakan
kadar air 12 % - 14 %. Kelembaban yang tinggi hisanyebabkan gabah
memburuk dan diserang jamur. Oleh karena itu unudngatasi masalah
pengeringan dengan proses penjemuran, maka peangliti melakukan analisis
pengering gabah dengan tigotay Dryerdengan kapasitas 10 kg. Pengujian
dilakukan dengan variasi temperature 45 °C, 50ddD, 55 °C dengan perbedaan
variasi putaran 10 rpm, 15 rpm, 20 rpm, dengansiwaktu pengeringan 30 menit.
Hasil pengujian yang ideal pada gabah dicapai dengaperatur 55 °C pada
putaran 20 rpm dengan waktu pengeringan 30 mearigBbn menggunakan mesin
pengering Rotary Dryer para petani dapat mempercepat waktu pengeringan,
menghemat tempat, dan tidak perlu takut denganikotuaca.
Kata kunci : Gabah, Rotary Dryer, Pengeringan.
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ABSTRACT

ANALYSISOF THE EFFECT OF VARIATIONS OF ROUND AND
TEMPERATURE OF THE DRUM ON THE RESULT OF GRAIN DRYING
ON ROTARY DRYER TYPE OF SEED DRYER MACHINE

'Ade Mustofa?Nur Aidi Ariyanto,*Mukhamad Khumaidi Usman
DIl Mechanical Engineering Study Program,Harapaer8ama P
JI. Dewi Sartika No. 71 Pesurungan Kidul, TegalCit
Email : ademustofa090301@gmail.com

One of the main problems for rice farmers is paatvhst drying. Post-
harvest handling which often coincides with thenyaseason creates a difficult
problem that is often faced by rice farmers. Inrdnay season, grain drying cannot
run optimally, because it still uses sunlight whiakes a long time and requires a
large area. Drying aims to reduce the water contgigrain that is still wet with a
moisture content of 24% - 27% to dry which leavesasture content of 12% -
14%. High humidity can cause grain to deterioratedée attacked by fungus.
Therefore, to overcome the problem of drying witle drying process, the
researchers wanted to analyze the grain dryer witRotay Dryer type with a
capacity of 10 kg. The tests were carried out wéhations in temperature of 45
°C, 50 °C, and 55 °C with different variations iotation of 10 rpm, 15 rpm, 20
rpm, with a drying time duration of 30 minutes. Ttheal test results on grain are
achieved at a temperature of 55 °C at 20 rpm rotatwith a drying time of 30
minutes. By using a rotary dryer, farmers can spgedrying time, save space, and
don't have to be afraid of weather conditions.

Keywords: Grain, Rotary Dryer, Drying.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditi pertanian sudah menjadi suatu sumbdraidan perdagangan yang
penting untuk meningkatkan perekonomian suatu Neg®engan komoditi
pertanian yang melimpah serta pengolahan yangdisuiatu Negara akan mampu
meningkatkan perekonomian dan terwujudnya kesepdmemasyarakat Negara
tersebut.

Salah satu dari sektor pertanian-pertanian yatey di Indonesia adalah
pertanian padi. Semakin besarnya kebutuhan paliddnesia menuntut adanya
pengembangan kualitas dan kuantitas padi yangitkhasNamun, ada beberapa
masalah yang sering dihadapi oleh para petani patdik menjaga kualitas dan
kuantitas padi. Salah satu masalah utama bagipetaai padi adalah pengeringan
gabah pasca panen.

Penanganan pasca panen yang sering bertepatgandemsim penghujan
membuat masalah sulit yang sering dihadapi oleh patani padi. Pada musim
penghujan pengeringan gabah tidak dapat berjalargate optimal, karena
kebanyakan masyarakat saat ini masih menggunakam@mnual (konvensional)
untuk mengeringkan gabah. Pengeringan ini meng@mekergi cahaya matahari
atau dijemur sehingga membutuhkan waktu yang laara shngat tergantung

dengan keadaan cuaca, kadar air gabah yang démasitlak seragam, dan



kapasitas gabah yang dihasikan terbatas karena atenkian tempat yang luas
dalam proses pengeringan tersebut, serta biayaiopsah yang besar.

Menurut (Yahya, 2015), kadar air padi setelah paeditar 20 % - 23 %
basis basah pada musim kemarau, dan 24 % - 27i%dlaash pada musim hujan.
Berdasarkan Standar Nasional (SNI) kualitas gabladik kualitas 1-3
mensyaratkan Kadar Air (KA) gabah 14 % basis bagain dapat disimpan dalam
jangka waktu 6 bulan yang selanjutnya disebut gatemg Giling (GKG).
Tujuan pada pengeringan gabah ini untuk mengurkadar airnya sehingga
menghasilkan beras yang berkualitas.

Selain dengan cara konvensional (cara alami) ydgngan menjemur
gabah dibawah sinar matahari, pengeringan gabahdagat dilakukan dengan
cara buatan dengan menggunakan peralatan pengégingiasa dikenal dengan
pengering mekanis. Selain untuk mempercepat prnosegeringan juga dapat
menjaga kebersihan gabah karena terkondisi di dadédmruangan pengeringan
sehingga terhindar dari debu dan kotoran lainnyadkiap, 2018).

Salah satu alat pengering mekanis yang cukup éfidai efisien yaitu alat
rotary dryer. Menurut Ahmad, dkk. (2015yotary dryer merupakan alat
pengering berbentuk tabung silinder horizontallolenputar secara kontinyu yang
dipanaskan dengan menggunakan elemen pemadareste). Prinsip dari
pengeringarrotary dryer adalah aliran bahan dalam silinder pengering keara
dengan aliran udara panas pengering. Namun seajakliteya kelangkaan dan
mahalnya bahan bakar minyak dan gas, maka teknobdgry dryer mulai

dikembangkan berdampingan dengan teknologi bah&ar mubtitusi seperti



burner. Sumber panas yang digunakan dapat berasal dalistidip batubara,
minyak tanah, das gas.

Berdasarkan latar belakang di atas maka Tugas Akhmengambil judul
“Analisis Pengaruh Variasi Putaran Dan Temperatuund Terhadap Hasil

Pengeringan Gabah Pada Mesin Pengering Biji-bijiae Rotary Dryef.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, penulis dapat menanmkusan masalah, yaitu:
Bagaimana pengaruh variasi putaran dan temperatum dierhadap hasil

pengeringan gabah pada mesin pengering biji-bijpRotary Dryer

1.3 Batasan Masalah
Agar dalam menganalisa masalah yang dimaksud d@patah maka
diperlukan batasan—batasan sebagai berikut:
1. Bahan bakuréw materia) gabah, mempunyai kadar air 24 % - 27 %.
2. Lama waktu pengeringan 30 menit.
3. Hasil kadar air gabah yang diinginkan 12 % - 14 %
4. Variabel putaran drum 10 rpm, 15 rpm, 20 rpm.

5. Variabel suhu 45 °C, 50 °C, 55 °C.



1.4 Tujuan
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui parigaariasi putaran dan
temperature drum terhadap hasil pengeringan gadda mesin pengering biji-

bijian tipeRotary Dryer

15 Manfaat
Manfaat penulisan ini adalah dapat mengetahui pahgaariasi putaran dan
temperature drum terhadap hasil pengeringan gaada mesin pengering biji-

bijian tipeRotary Dryer

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakamgusan msalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan
BAB || LANDASAN TEORI

penelitian ini.
BAB |Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini Pada bab ini menguraikan tentandfiass obyek penelitian
(gabah), teori-teori yang digunakan untuk merancatay pengeringan serta
beberapa hal yang berkaitan dengan menguraikaangmirosedur perencanaan,
alat dan bahan, pelaksanaan penelitian, dan pengama

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini menguraikan tentang hasil dari pésgygang telah dilakukan
dan juga membahasannya.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari peaguan pembahasan yang

telah dilakukan dan saran untuk pengembangan raekinjutnya



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Pengeringan
Pengeringan merupakan suatu cara untuk menururdastukgan air yang
terdapat didalam suatu bahan. Sedangkan menurlit I1B&7) proses pengeringan
adalah proses pengambilan atau penurunan kadamapai batas tertentu sehingga
dapat memperlambat laju kerusakan biji-bijian akitnaogis dan kimia sebelum
bahan diolah (digunakan). Menurut (Brooker dkk,)9Radar air keseimbangan
dipengaruhi oleh kecepatan aliran udara dalam ruagggering, suhu dan
kelembaban udara, jenis bahan yang dikeringkaridgkat kematangan
Proses pengeringan diperoleh dengan cara pengaap@&ara ini dilakukan
dengan menurunkan kelembaban udara dengan memgalitkara panas di
sekeliling bahan, sehingga tekanan uap air baltan beesar daripada tekanan uap
air di udara. Perbedaan tekanan ini menyebabkgdieya aliran uap dari bahan
ke udara. Menurut (Earle,1969), faktor-faktor yamg@mpengaruhi penguapan
adalah :
1. Laju pemanasan waktu energi (panas) dipindahkaa lpakan.
2. Jumlah panas yang dibutuhkan untuk menguapkamtiapd (ib) air.
3. Suhu maksimum pada bahan.

4. Tekanan pada saat terjadinya penguapan.



5. Perubahan lain yang mengkin terjadi di dalam babkealama proses

penguapan berlangsung.

2.2 Mekanisme Pengeringan
Proses pengeringan dilakukan melalui dua periodte p&riode kecepatan
konstan dan periode kecepatan penurunan. Periadp&ian konstan sering kali
disebut sebagai periode awal, dimana kecepatanm@yst ddihitung dengan
menggunakan persamaan perpindahan massa dangdaesyang terdapat dalam
proses pengeringan mempunyai fungsi sebagai pepdogas pada bahan, sehingga
menyebabkan terjadinya penguapan air. Fungsi laim wdara adalah untuk
mengangkut uap air yang dikeluarkan oleh bahan yhkeringkan. Kecepatan
pengeringan akan naik apabila kecepatan udaragkigikan. Kadar air akhir
apabila mulai mencapai kesetimbangannya, maka akmmbuat waktu
pengeringan juga ikut naik atau dengan kata ldiahleapat (Desrosier, 1988).
(Buckle dkk, 1987) Faktor yang dapat mempengaremgpringan suatu bahan
adalah :
1. Sifat fisik dan kimia dari bahan, meliputi bentlomposisi, ukuran, dan
kadar air yang terkandung di dalamnya.
2. Pengaturan geometris bahan. Hal ini berhubungagasealat atau media
yang digunakan sebagai perantara pemindah panas
3. Sifat fisik dari lingkugan sekitar alat pengerimgeliputi suhu, keceptan,
sirkulasi udara, dan kelembaban.

4. Krakteristik dan efisiensi pemindahan panas alagpeng.



Proses pengeringan juga harus memperhatikanusidra dan kelembaban.
Suhu udara yang tinggi dan kelembaban udara yafdjifreendah dapat
mengakibatkan air pada bagian permukaan bahanakamgdikeringkan menjadi
lebih cepat menguap. Hal ini dapat berakibat padsentuknya suatu lapisan yang
tidak dapat ditembus dan menghambat difusi airraelbabas. Kondisi ini lebih

dikenal dengawcase hardeningDesrosier, 1988).

2.3 JenisjenisAlat Pengering
1. Tray Dryer

Pengering bakit{ay dryer disebut juga pengering rak atau pengering
kabinet, dapat digunakan untuk mengeringkan padsegumpal atau pasta, yang
ditebarkan pada baki logam dengan ketebalan 10¥t@0Pengeringan jenis baki
atau wadah adalah dengan meletakkan material yaargdikeringkan pada baki
yang langsung berhubungan dengan media pengerieggeRngan talam
digunakan untuk mengeringkan bahan-bahan yang tidh diaduk dengan cara
termal, Sehingga didapatkan hasil yang berupa adétpyang kering. Pengering
talam sering digunakan untuk laju produksi kedrinsip kerja pengeringray
dryer yaitu dapat beroperasi dalam keadaan vakum dagadepemanasan tak
langsung. Uap dari zat padat dikeluarkan dengj@ctor atau pompa vakum.
Pengeringan zat padat memerlukan waktu sangat tanasiklus pengeringan
panjang yaitu 4-8 jam per tumpak. Selain itu dgogd digunakan sirkulasi tembus,
tetapi tidak ekonomis karena pemendekan siklus gqrémgpn tidak akan

mengurangi biaya tenaga kerja yang diperlukan usétilap tumpak.
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Gambar 2.1. Alat pengerinigay Dryer.

2. Spray Dryer

Pengeringan semprot merupakan jenis pengering viggnakan untuk
menguapkan dan mengeringkan larutan dan budbuiry) sampai kering dengan
cara termal, sehingga didapatkan hasil berupaattp/ang kering. Pengeringan
semprot dapat menggabungkan fungsaporasi, kristalisatqr pengering, unit
penghalus dan unit klasifikasi. Penguapan dari pkaan tetesan menyebabkan
terjadinya pengendapan zat terlarut pada permuk&pray drying ini,
menggunakan atomisasi cairan untuk membentuk drgelanjutnyalropletyang
terbentuk dikeringkan menggunakan udara kering a@ersghu dan tekanan yang
tinggi. Dalam pengering semprot, bubur atau larubiaispersikan ke dalam arus

gas panas dalam bentuk kabut atau tetesan halifsn(dkk, 2018).
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Gambar 2.2. Alat Pengerir@pray Dryer

3. Freeze Dryer

Freeze Dryermerupakan suatu alat pengeringan yang termasulalan
Conduction Dryer / Indirect Dryekarena proses perpindahan terjadi secara tidak
langsung yaitu antara bahan yang akan dikeringkaman basah) dan media
pemanas terdapat dinding pembatas sehingga amdshan basah/lembab yang
menguap tidak terbawa bersama media pemanas. Halenunjukkan bahwa
perpindahan panas terjadi secara hantaran (kondudedningga disebut juga
Conduction Dryer / Indirect DryerPengeringan bekiéréeze dryinjadalah salah
satu metode pengeringan yang mempunyai keungglaiam mempertahankan
mutu hasil pengeringan, khususnya untuk produkyogang sensitif terhadap
panas. Adapun prinsip kerj&reeze Dryer meliputi pembekuan larutan,
menggranulasikan larutan yang beku tersebut, memngitannya pada vakum
ultra-high dengan pemanasan pada kondisi sedang, sehingggakiteatkan air
dalam bahan pangan tersebut akan menyublim dan mkaghasilkan produk

padat.



11

Freeze Dryer

Vacaum

Pumping Group

Gambar 2.3. Alat Pengerirtgeeze Dryer.

4. Rotary Dryer

Rotary dryeratau bisa disebutrum dryermerupakan alat pengering yang
berbentuk sebuah drum dan berputar secara kontiagg dipanaskan dengan
tungku atawasifier. Rotary dryersudah sangat dikenal luas di kalangan industri
karena proses pengeringannya jarang menghadamdegabaik dari segutput
kualitas maupun kuantitas. Namun sejak terjadingklarigkaan dan mahalnya
bahan bakar minyak dan gas, maka teknototary dryer mulai dikembangkan
untuk berdampingan dengan teknologi bahan bakastitud sepertiburner,
batubara, gas sintesis dan sebagainya. Pengeriagy dryer biasa digunakan
untuk mengeringkan bahan yang berbentuk bubuk,uggamumpalan partikel
padat dalam ukuran besar. Pemasukkan dan pengelbatan terjadi secara
otomatis dan berkesinambungan akibat gerakan weihrptitaran lubang umpan,

gerakan berputar dan gaya gravitasi. Sumber paas digunakan dapat berasal
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dari uap listrik, batubara, minyak tanah dan g&scara umum, alabtary dryer
terdiri dari sebuah silinder yang berputar danudakan untuk mengurangi atau
meminimalkan cairan kelembaban isi materi dan pgaaannya ialah kontak
langsung dengan gas panas di dalam ruang pengBadg. alat pengeringtary
dryer terjadi dua hal yaitu kontak bahan dengan dindeng aliran uap panas yang
masuk ke dalam drum. Pengeringan yang terjadi alkibatak bahan dengan
dinding disebut konduksi karena panas dialirkaratnemedia yang berupa logam.
Sedangkan pengeringan yang terjadi akibat konta&rbdengan aliran uap disebut

konveksi karena sumber panas merupakan bentuk dite.Cabe, 1985).

PROCACT

INDIRECT ROTARY DRYER

Gambar 2.4. Alat PengerirRptary Dryer.

24 Rotary Dryer

Rotary dryer atau bisa disebutirum dryer merupakan alat pengering
berbentuk sebuah drum yang berputar secara konyiagg dipanaskan dengan
tungku ataugasifier (Earle, 1969). Pengeringan padaary dryer dilakukan
pemutaran berkali-kali sehingga tidak hanya perraokatas yang mengalami

proses pengeringan, namun juga pada seluruh bggianatas dan bawah secara
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bergantian, sehingga pengeringan yang dilakukah alat ini lebih merata dan
lebih banyak mengalami penyusutan. Selaimatary ini mengalami pengeringan
berturut-turut selama satu jam tanpa dilakukan pengian proses pengeringan.
Pengeringrotary ini terdiri dari unit-unit silinder, dimana bahdrasah masuk

diujung yang satu dan bahan kering keluar darigijang lain (Jumari dkk, 2005).

Gambar 2.5. SkdRotary Dryersederhana.

2.5 Laju Perpindahan Panas
2.5.1 Perpindahan Panas Konveksi.
1. Konveksi paksa.

Inviscid flow region ’> Boundary layer region

}_> X u (r.x)
u
e !_— " a3
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Gambar 2.6. Konveksi paksa.
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Yaitu perpindahan aliran panas yang dipaksa Halike tempat yang

dituju dengan bantuan alat tertentu misalnya kgtas blower.

2. Konveksi bebas.

p kecil 0 besar

Gambar 2.7. Konveksi bebas.

Konveksi bebas dapat terjadi karena adanya angsiy@ngalir akibat
gaya apung, sedangkan gaya apung terjadi akibayageerbedaadensitas

tanpa dipengaruhi gaya dari luar sistem.

2.5.2 Perpindahan Panas Konduksi
Yaitu perpindahan kalor yang terjadi pada mediundapaDalam
perpidahan ini yang berpindah hanyalah kalor dadiunenya tidak ikut

berpindah (Koestoer dkk, 2002)
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Kalor

Gambar 2.8. Perpindahan panas konduksi.

Peristiwa perpindahan kalor melalui suatu zat tadigartai dengan
perpindahan partikel-partikelnya disebut konduRsrpindahan kalor dengan
cara konduksi disebabkan karena partikel-pertikglypsun ujung zat yang
bersentuhan dengan sumber kalor bergetar. Makiar ligtaranya, maka
energi kinetiknya juga makin besar. Energi kingikg besar menyebabkan

partikel tersebut menyentuh partikel didekatnyanitean seterusnya.
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2.5.3 Perpindahan Panas Radiasi

Radiation

R 8 B

Gambar 2.9. Perpindahan panas radiasi.

Yaitu suatu pancaran energi melalui suatu mateu attang dalam
bentuk panas partikel atau gelombang dari sumhbagia Ada beberapa
sumber radiasi yaitu: televisi, lampu penerangkat pgmanas, computer dan
lain-lain.

Selain benda-benda tersebut ada sumber-sumbeasirgdng bersifat

unsur alamiah dan berada di udara, di dalam agfakdim lapisan bumi.

2.6 Elemen Utama Mesin Pengering
Ada beberapa elemen utama dalam perancangan neegjarmg biji-bijian,

yaitu:
1. Poros

Poros merupakan salah satu bagian yang terpedérgsetiap mesin.
Hampir semua mesin mneneruskan tenaga bersamadgsagan putaran. Peranan
utama dalam tranmisi seperti itu dipegang oleh goro

Poros yang digunakan untuk meneruskan daya, meperabebannya

diklasifikasikan sebagai berikut:
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a. Poros transmisi.

Poros ini mendapat beban puntir murni dan bebanurderDaya yang
ditransmisikan kepada poros ini melalui roda gigilj sabuk, rantai dan lain-lain.
b. Spindle

Spindeladalah poros transmisi yang relatif pendek, seperbs utama mesin
perkakas, dimana beban utamanya berupa puntaramatSy@ng harus dipenuhi
poros ini adalaldeformasinyaarus kecil dan bentuk serta ukurannya harus telit
C. Gardan.

Poros ini biasanya digunakan di antara roda-rodet&éarang, dimana tidak
mendapat beban puntir, bahkan kadang - kadang bo&h berputar. Gardan
hanya mendapat beban lentur, kecuali jika digemaldah pengerak mula yang

akan menyebabkan poros akan mengalami beban putsir

Gambar 2.10. Poros Transmisi
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2. Motor penggerak

Motor merupakan salah satu sumber daya untuk mesiggen suatu sistem.
Keluaran dari motor biasanya adalah putaran dedgga tertentu. Selanjutnya
putaran tersebut ditaransmisikan ke sistem yangyakdsan.

Motor yang bergerak disebabkan karena adanya eni@or yang lazim
digunakan adalah motor penggerak elektrik mempuigidhas yaitu sumber daya
terpusat dan sederhana. Motor penggerak elektpktdangsung segera bekerja,
sangat aman dalam operasinya dan mudah dikendalikanepatan untuk
menggerakkan beban dapat diatur dengan sangatNdatkr penggerak elektrik
juga sangat ekonomis dibandingkan dengan pengdmrakya karena pemakaian
daya listriknya tergantung pada kapasitas dayayeit

Menghitung gaya keliling:

po Pl
2
Menghitung momen torsi
_P.60
21.n
Dimana :
T = torsi (Nm)
P = Daya (W)
n = putaran motor (rpm)
F = Gaya keliling (N)

d = diameter (m)
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Gambar 2.11. Motor penggerak.

3. Sistem transmisi

Sistem transmisi biasanya digunakan untuk memiralaidgerakan elemen-
elemen yang satu ke gerakan elemen-elemen keduakdbeyang dimaksudkan
disini adalah gerakan putar poros. Untuk memindalkaaran poros pertama ke
poros kedua maka digunakan sistem transmisi.
Secara umum sistem transmisi putar terbagi atas :
a. Transmisi langsung

Transmisi langsung, dimana terjadi kontak langsantara elemen pertama

dengan elemen yang kedua. Transmisi jenis ini @ipaktuk jarak poros yang

dekat, misalnya dengan menggunakan roda geselodargigi.
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Gambar 2.12. Transmisi langsung.

b. Transmisi tak langsung
Transmisi tak langsung, dimana terdapat suatu elepegantara sebagai
penghubung antara poros penggerak dan poros ygegalkan Transmisi. Jenis

ini dipakai apabila terdapat jarak yang jauh ankadua poros.

Gambar 2.13. Transmisi tidak langsung.

4. Drum
Pada perancangan dimensi drum sebelumnya telatcdirakan kapasitas dari
drum tersebut. Untuk mencari dimensi drum dibutmhkarat jenis bahan yang

akan dikeringkan yaitu. Sehingga dimensi drum yaan diperoleh :
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Vdrun= mr?. L
Dimana :
V = volume drum (%)
r = jari-jari (m)

L = panjang drum (m)

Gaya yang terjadi setelah drum berputar adalah geyanal dan gaya

tangensial pada bidang melinakar.

Gambar 2.14. Gaya normal dan tangensial.

a. Rumus gaya normal

(g- v

Fn = m

Dimana :
Fn= Gaya normal (N)
m = massa benda (kg)
v = kecepatan linier (m/s)
r = jari-jari lintasan (m)

g = grafitasi (m/s?)
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b. Rumus gaya tangensial

Dimana :
Ft = gayatengensial (N)
Mt = momen torsi (N.m)
d =diameter (m)
5. Bantalan
Bantalan digunakan sebagai landasan poros sehoayust berputar dengan
stabil dan mampu menahan gaya, dimensinya disesudiéngan ukuran poros.
Bantalan luncur mampu menumpu poros berputaragitidengan beban besar.
Untuk beban kecil pada umumnya lebih cocok dipasantalan gelinding.
Keunggulan bantalan gelinding ialah gesekannya gangat rendah.
a. Bantalan Luncur
Bantalan luncur adalah suatu elemen mesin yangiigst untuk menumpu
poros berbeban, sehingga putaran atau gerakan-bali&kya dapat berlangsung
dengan halus dan aman. Jenis bantalan ini mampumpenporos dengan beban

besar.

Gambar 2.15. Bantalan luncur.
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b. Bantalan Gelinding

Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding aitagéan yang berputar dengan
yang diam melalui elemen gelinding seperti bolduips, rol atau rol jarum dan rol
bulat. Bantalan gelinding menggunakan elemen gllintuk mengatasi gesekan
antara dua komponen yang bergerak. Diantara keduaukaan ditempatkan
elemen gelinding seperti misalnya bola, taper, dll. Kontak gelinding terjadi
antara elemen ini dengan komponen lain yang beradia permukaan kontak tidak

ada gerakan relatif.

Gambar 2.16. Bantalan bearing.

6. Blower

Dalam penelitian ini blower digunakan untuk mengaln udara panas dari
tungku ke dalam drum. Pemilihan blower didasarkamldecepatan hembusan dari
blower dengan waktu yang diinginkan untuk udaraapamemenuhi drum

Kecepatan udara melalui pipa p;

<
I
1w

Dimana :



V = kecepatan udara (m/s)
S = jarak panjang pipa (m)

T = waktu (S)

Gambar 2.17. Contoh blower.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Pendlitian

Studi pustak

v

Persianan alat dan hal

v

Variasi putaran 10 rpm, 15 rpm, dan 20 rpm

7/

Variasi temperature 45 °C, 50 °C, dan 55 °C

v

Proses pengeringan

gabah

v

Penaambilan da

Variasi proses Tidak

pengeringan
selesai

Ya

Hasil dan pembahasan

v

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian.
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3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
1. Mesin Pengering tipotary Dryer
Mesin pengering ini menggunakan aliran udara yatghtdi panaskan
untuk proses pengeringan, juga menggunakan getak yang berasal dari

motor listrik utuk mengaduk bahan yang akan dilgdam.

Gambar 3.2. Alat pengering tipotary Dryer.

2. Blower

Dalam penelitian ini blower digunakan untuk mendgaln udara panas

dari tungku ke dalam drum.
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Gambar 3.3. Blower.
3. Kompor gas
Dalam penelitian ini kompor gas berfungsi untuk gresilkanfluida

panas dari hsil pembakaran gas LPG.

Gambar 3.4. Kompor gas.

4. Tachometer digital
Dalam penelitian iniTachometer digitalberfungsi untuk mengukur

kecepatan putaran atau rpm.
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Gambar 3.5Tachometer digita.
5. Thermometer
Dalam penelitian iniThermostadigunakan untuk mengukur temperatur

suhu pada saat proses pengeringan.

)

Gambar 3.6Thermometer.

6. Grain Moisture Meter digital
Grain Moisture Meter digitadigunakan untuk mengukur kadar air biji

kopi.
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Gambar 3.7Grain Moisture Meter digital.
7. Timbangan

Dalam penelitian ini timbangan berfungsi utuk mdagberat gabah.

Gambar 3.8. Timbangan.

8. Stopwatch

Stopwatchdigunakan untuk menghitung lama waktu pengujian.
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Gambar 3.9Stopwatch.

3.2.2 Bahan
1. Gabah
Gabah digunakan untuk bahan pengujian atau badram akan dikeringkan

menggunakan Alat Pengering TiBetary Dryer

r

Gambar 3.10. Gabah sabalum dikeringkan.
2. Gas LPG
Dalam pengujian ini Gas LPG digunakan sebagai rbabekar sistem

pemanas.
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Gambar 3.11. Gas LPG.

3.3 ProsesPengujian
Langkah-langakah pengerjaan pengujian pengerigadah menggunakan
mesin pengering biji-bijian tipRotary Dryeryaitu sebagai berikut :

1. Persiapkan alat dan bahan yang digunakan untsle® pengujian.

Gambar 3.12. Mempersiapkan alat dan bahan.

2. Sebelum melakukan pengujian, gabah diukur kadaya dan ditimbang

beratnya kemudian dicatat hasilnya.
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Woimsy

Gambar 3.13. mengukur kadar air gabah sebelum pangu

Gambar 3.14. Penimbangan gabah sebelum pengujian.
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Gambar 3.15. Mencatat hasil pengujian.

3. Tibang gas LPG sebelum pengujian dan dicatalnlygas kemudian pasang

gas LPG ke mesin pengering.

Gambar 3.16. Penimbangan gas LPG sebelum pengujian.

4. Atur putaran motor pada mesin pengering hinggaejatan putarnya drum

sesuai variabel yaitu 10, 15, 20 rpm.
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Gambar 3.17. Pengukuran putaran drum.

5. Nyalakan kompor dan atur suhu dalam drum agarass@ariabel yaitd5, 50,

55 °C.

Gambar 3.18. Pengaturan suhu.



Gambar 3.19. Suhu 4%.

Gambar 3.20. Suhu 50 °C.

35
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Gambar 3.21. Suhu 55 °C.

6. Masukan gabah kedalam drum pengering kemudigygtupengujian selama

30 menit.

Gambah 3.22. Memasukan gabah kedalam drum pengering
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7. Keluarkan gabah dari drum pengering kemudiammbang dan dicatat

hasilnya.

Gambar 3.23. Pengeluaran gabah dari drum pengering.

8. Ukur kadar air gabah seletah pengujian mengg@malatmoistur metedan

dicatat hasilnya.

Gambar 3.24. Pengukuran kadar air gabah setelajujem



Gambar 3.25. Penimbangann gabah setelah pengujian.

9. Lepaskan gas LPG kemudian ditimbang dan dibaisitnya.

Gambar 3.26. Penimbangan gas LPG setelah pengujian.

10. Ulangi proses pengeringan sampai semua vaisasekai.

38
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34 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara amiestudi literature,
yaitu mengumpulkan data-data dari internet, bukereasi, dan jurnal-jurnal yang
relevan/terkait dengan topik penelitian. Berikutadgang telah dikumpulkan:

Tabel 3.1. Pengumpulan data.

Panjang drum 700 mm

Tebal plat (stainless steel) 1,5mm
Kapasitas pengeringan 10 kg/jam
Putaran motor 10, 15, 20 rpm
Temperture 45,50, 55 °C

3.5 Metode Analisa Data

Metode analisa data dilakukan dengan cara mungkkdar air gabah
sebelum dikeringkan dan ditimbang beratnya. Keamdnelakukan pengujian
pengeringan gabah menggunakan mesin pengeringjaji-tiperotary dryerpada
putaran 10 rpm, 15 rpm, dan 20 rpm, menggunakaasrdaemperatur 30C, 40
°C, dan 50°C, dan lama waktu pengeringan disetiap pengujiam&0it. Setelah
dikeringkan, kemudian gabah diukur kembali kadanya dan ditimbang lagi
beratnya. Kemudian dicatat kadar air dan berat lgalebelum dikeringkan dan

yang sedah dikeringkan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 DataHasil Pengujian

Sebagaimana yang diketahui bahwa tujuan dari gemeini adalah untuk
mengetahui pengaruh variasi putaran dan temperadwen terhadap hasil
pengeringan gabah pada mesin pengering biji-bij@Rotary Dryer Maka dari
itu untuk mencapai tujuan tersebut perlu melakylergujian gabah menggunakan
mesin pengering biji-bijjian tipRotary Dryer dengan variabel putaran dan suhu
yang telah ditentukan. Pengujian pengeringan gabwnggunakan mesin
pengering biji-bijian tipeotary Dryermenghasilkan data-data hasil pengujian yaitu
sebagai berikut :

Tabel 4.1. Data hasil pengujian.

Putaran Kadar air setelah pengeringan (%)
mesin | Pengujian pada suhu
(rpm) 45°C 50 °C 550C
1 16 15 14,6
10 2 15,6 14,7 14,2
3 16,5 15,8 15,1
Rata-rata 16 15,1 14,9
1 15,4 14,7 14,1
15 2 15,3 14,8 14,2
3 14,9 14,6 14
Rata-rata 15,2 14,7 14,1
1 14,7 14,2 13,4
20 2 14,4 14,1 13,5
3 14,5 14,2 13,3
Rata-rata 14,5 14,1 13,4

40
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4.2 Pembahasan Hasil Pegujian
Dari rata-rata data hasil pengujian diatas kemudiauat diagram grafik

kadar air gabah untuk mempermudah membaca hasbalesan tersebut.

16,5
16
15,5
15
14,5

Kadar air setelah pengeringan (%)

14 14,1 14,1 45°C
==@==50 °C
13,5 13,4
13 55°C
12,5
12
10 15 20

Kecepatan putaran drum (rpm)

Gambar 4.1. Grafik diagram kadar air

Dari data hasil pengujian pengeringan gabah denganasi suhu dan putaran
seperti grafik diatas dapat dilihat bahwa :

1. Kadar air gabah setelah diuji pada putaran dtOmpm dan suhu 45 °C
sebesar 16 %, sedangkan pada suhu 50 °C sebek&b,1dan pada suhu 55
°C sebesar 14,9 %.

2. Kadar air gabah setelah diuji pada putaran diSmpm dan suhu 45 °C
sebesar 15,2 %, sedangkan pada suhu 50 °C seldgséb tlan pada suhu 55
°C sebesar 14,1 %.

3. Kadar air gabah setelah diuji pada putaran d20nmmpm dan suhu 45 °C
sebesar 14,5 %, sedangakanpada suhu 50 °C seddgdlsdath pada suuhu 55

°C sebesar 13,4 %.
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Variasi putaran dan temperatur drum terhadap pasijeringan gabah pada
mesin pengering biji-bijian tip&kotary Drayer berpengaruh terhadap proses
pengeringan. Tingginya putaran dan temperatur dsemakin mempercepat
proses pengeringan. Putaran drum 20 rpm denganetgorp55 °C adalah

pengeringan paling ideal dengan kadar air gab&lesse 13,4 %.

5.2 Saran
Saran yang perlu dilakukan untuk pengembangaimreeknjutnya yaitu :
1. Perlu dilakukan pengujian dengan jenis bijidnijlainnya, seperti jagung,
kedelai, kopi dll.

2. desaint mesin ini harus dikembangakan kemlgar &bih mempermudah

dalam proses pengeringannya.
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3. Gambar Proses Pengujian.
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5. Gambar Gabah Hasil Pengeringan.




6. Gambar Gabah Hasil Pengeringan Terbaik.
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